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Abstract  
Learning with google classroom activities is one of the effective learning activities carried out during the COVID 

pandemic 19. Landsan constructivism used in google classroom activities is expected that students will be able to 

master the basic concepts of social studies in depth. In-depth knowledge makes it easier for students to teach it 

again. The purpose of this study is to look at students' instructional communication skills after learning with 

Google Classroom activities. This study uses a Pre-experiment method with a one shot case study design. The 

sample uses a purposive sampling technique with the aim of getting samples that have the same ability 

characteristics, the samples used are 27 PGSD students in Majalengka University. Based on the results of the one-

way ANOVA test analysis that there are differences between students based on high, medium, and low categories, 

which can be interpreted that google classroom activities have an impact on improving student instructional 

communication. These results are reinforced if the post hoc test results with the results of high category students 

differ significantly in instructional communication skills with moderate and low category students. 
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Abstrak  
Pembelajaran dengan aktivitas google classroom merupakan salah satu pembelajaran yang efektif di 

lakukan pada masa pandemik COVID 19. Landsan konstruktivisme yang digunakan dalam aktivitas google 

classroom di harapkan mahasiswa mampu menguasai materi konsep dasar IPS dengan mendalam. 

Pengetahuan yang mendalam membuat mahasiswa akan lebih mudah ketika akan mengajarkannya kembali. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat kemampuan komunikasi intstruksional mahasiswa setelah belajar 

dengan aktivitas Google Classroom. Penelitian ini menggunakan metode Pre-eksperiment dengan desain 

one shot case study. Sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel 

yang memiliki karakteristik kemampuan yang sama, sampel yang digunakan sebanyak 27 orang mahasiswa 

PGSD Universitas Majalengka. Berdasarkan hasil analisi uji anova satu jalur bahwa terdapat perbedaan 

antara mahasiswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah, yang bisa di maknai bahwa aktivitas 

google classroom berdampak pada peningkatan komunikasi instruksional mahasiswa. Hasil tersebut 

diperkuat olah hasil uji pos hoc dengan hasil mahasiswa kategori tinggi berbeda secara signifikan 

kemampuan komunikaso instruksionalnya dengan mahasiswa katgeori sedang dan rendah.  

Kata Kunci: Aktivitas Google Classroom; Konstrukstivisme; Komunikasi Instruksional 
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Pendahuluan  

Awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan kemunculan virus SARS-CoV-2 yang 

menyebabkan COVID-19 dan menjadi pandemic global pada maret 2020. Penyebaran 

Pandemic COVID-19 yang massif dan cepat telah memberikan dampak yang besar terhadap 

tatanan kehidupan di dunia (Murphy, 2020; Van Bavel et al., 2020), termasuk pendidikan. 

Mudahnya penularan COVID-19 menjadikan kegiatan pendidikan melalui tatap muka di 

semua jenjang dihentikan. Pada saat ini teknologi berbasis online telah menjadi bagian 

penting untuk menjaga proses sosial masyarakat (Beaunoyer et al., 2020), termasuk proses 
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pendidikan. Dengan adanya pandemi ini berdampak pada sistem pendidikan, khususnya 

pendidikan tinggi (Crawford et al., 2020) serta mengubah kehidupan semua mahasiswa 

(Daniel, 2020). Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengeluarkan kebijakan setiap jenjang pendidikan melakukan proses pembelajaran berbasis 

online. Mahasiswa dan dosen membutuhkan media agar proses pembelajaran bisa terus 

berlangsung (Almarzooq et al., 2020; Chick et al., 2020). Alaternatif proses pembelajaran 

berdasarkan pembelajaran online (Ng & Peggy, 2020). Sehingga mengharuskan dosen untuk 

meningkatkan persiapan dan startegi pedagogis untuk menjamin setiap mahasiswa cukup siap 

menghadapi ujian (Sintema, 2020). 

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan perubahan besar, cepat, dan tak tertandingi 

dalam penggunaan teknologi digital (Guitton, 2020). Berbagai alternatif platform yang bisa di 

gunakan unntuk proses pembelajaran berbasis online seperti Whatsapp, Zoom Cloud, Google 

Classroom, Google Meet, Google Form, dan email. Tentunya platform tersebut harus bisa 

membantu proses pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan informasi, 

mengevaluasi, dan memberikan penugasan. Sangat penting untuk memiliki sinergi antara 

universitas, dosen, dan mahasiswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai tanpa tatap 

muka. Teknologi bersifat netral secara pedagogis, dan penerapan teknologi sangat 

memungkinkan melalui proses konstruktivisme, pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran 

berbasis masalah (Nichols, 2003). Kebijakan Universitas Majalengka memiliki melalui 

keputusan rektor, proses pembelajaran dilakukan melalui Learning Management System 

satu.unma.ac.id. dengan integrasi Google Classroom. Aplikasi google classroom ini dapat 

digunakan oleh siapa saja yang tergabung dengan kelas tersebut. Kelas tersebut didesain oleh 

Dosen sesuai dengan kelas sesungguhnya atau kelas nyata. Salah satu aspek yang harus 

menjadi pertimbangan ketika memperkenalkan proses pembelajaran online adalah bahwa 

ruang kelas benar-benar interaktif, mengharuskan setiap siswa untuk memiliki perangkat 

mereka sendiri dan ini membutuhkan pengeluaran keuangan yang signifikan (Hulse, 2019). 

Integrasi menggunakan Google Classroom berdasarkan pertimbangan tersebut, agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik selama krisis ini. Media ini memberikan keleluasaan 

pada Dosen untuk mengeksplorasi ide keilmuan yang dimilikinya kepada Mahasiswa. Dosen 

memiliki waktu yang cukup luas untuk membagikan wawasan keilmuan dan memberikan 

tugas secara mandiri kepada Mahasiswa.  Di samping itu, melalui media Google Classroom, 

Dosen dapat membuka ruang diskusi bagi para Mahasiswa secara online. Pada awal proses 

pembelajaran melalui Google Classroom, peneliti memilih filosofi dasar dari proses 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Pengetahuan tidak diterima oleh 

mahasiswa secara pasif, melainkan dikonstruksi secara aktif oleh siswa (Kim, 2005; Rodiyana 

& Puspitasari, 2019). Berdasarkan asumsi bahwa pembelajaran bersifat interaktif, berpusat 

pada peserta didik dan dosen adalah fasilator yang mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran 

(Hung et al., 2012).  

Prinsip yang melandasi konstruktivisme adalah bahwa pengetahuan dikonstruksikan  

dan bukan  hasil persepsi secara langsung oleh panca indera sebagaimana asumsi kaum realis 

pada umumnya (Supardan, 2016; Wang, 2011). Proses belajar merupakan pengalaman aktif. 

Ide-ide yang muncul selama proses pembelajaran akan membentuk bagian dari pengalaman 

mereka dan proses tersebut berakar secara budaya artinya proses selanjutnya pengetahuan 

adalah mengkomunikasikannya (Clements & Battista, 1990; Fernando & Marikar, 2017). 

Proses mengkomunikasikan tersebut menurut perspektif Vygotsky menjelaskan bahwa 

konstruktivisme sosial yang memainkan peran penting dalam pembangunan makna dari 

pengalaman (Gunduz & Hursen, 2015). Berdasarkan hal tersebut sangat penting bagi 
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mahasiswa PGSD untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sebagai pengalaman yang 

berharga yang akan menjadi modal mereka untuk mengajar. Dengan implementasi teknologi, 

setiap mahasiswa dapat belajar secara mandiri dan dapat memprioritaskan kebutuhan 

pembelajaran yang di anggap penting bagi mereka (Malison & Thammakoranonta, 2018). 

Implementasi pembelajaran berbasis online, selain guru tentunya mahasiswa juga 

membutuhkan keterampilan digital dan kemampuan untuk berpartisipasi saat proses 

pembelajaran.  

Mahasiswa yang dapat belajar secara proaktif dan mandiri memiliki kelebihan yang 

berbeda ketika dihadapkan dengan proses pembelajaran berbasis online. Meskipun dalam 

praktiknya dosen dapat mendorong dan memberikan intervensi kepada mereka untuk 

mengembangkan proses pembelajaran agar bisa berjalan dengan baik. Intervensi yang di 

lakukan oleh dosen merupakan sebuah komunikasi yang secara umum dapat berupa 

komunikasi lisan, komunukasi tulisan, komunikasi verbal, komunikasi non verbal. Proses 

komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian fikiran atau perasaan oleh seseorang 

kepada orang lain (Anggraini et al., 2017). Komunikasi dalam pembelajaran merupakan 

proses transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi. Dosen berperan penrting 

dan pihak yang paling bertanggungjawab terhadap berlangsungnya komunikasi yang efektif 

dalam pembelajaran.  Komunikasi dalam lingkungan pendidikan adalah proses kompleks 

yang membutuhkan pengetahuan guru tentang dasar prinsip dan teori komunikasi serta 

kompetensi dalam berkomunikasi untuk mencapai berbagai keperluan dalam beragam konteks 

(Nyquist & Booth, 1977). Perlu latihan dan juga pemahaman yang mendalam terkait dengan 

materi yang akan di sampaikan pada saat pembelajaran sebagai modal utama dalam 

merancang komunikasi dalam pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen kepada mahasiswa menjadi sebuah 

pengalaman yang berharga. Setiap mahasiswa harus memiliki kesadaran bahwa konstruksi 

pengetahuan yang terjadi di dalam proses pembelajaran tidak bisa berjalan jika tidak ada 

proses komunikasi instruksional. Proses dimana dosen dan mahasiswa merangsang makna 

dalam pikiran satu sama lain menggunakan pesan verbal dan nonverbal disebut dengan 

komunikasi instruksional (Edwards & Helvie-Mason, 2010). Sebenarnya instruksional adalah 

suatu proses kegiatan yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar yang 

sifatnya internal (Sediyaningsih, 2012). Komunikasi instruksional juga merupakan suatu efek 

keberhasilan dari sistem komunikasi terbuka, tidak ada yang perlu ditutup-tutupi, bahkan 

proses komunikasi terbuka lebih cocok untuk kegiatan mendidik anak karena masing-masing 

pihak bisa saling mengisi kekuarangan (Suriani, 2013). Di lapangan kita ketahui bersama 

bahwa terdapat guru dengan latar belakang pengetahuan konsep yang mendalam, tetapi ketika 

berkomunikasi kurang baik, hal ini akan berdampak kurang baiknya proses pembelajaran. 

Sebaliknya jika terdapat guru dengan pengetahuan biasa saja, tetapi ketika berkomunikasi 

sangat baik maka kecenderungan untuk berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran lebih 

besar. Hal ini yang menjadi salah satu yang penting kenapa komunikasi instruksional penting 

di kuasai oleh mahasiswa PGSD  

Melalui pembelajaran berbasis online dengan integrasi Google Classroom di harapkan 

dapat memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk mengkontruksi pengetahuannya. 

Pengetahuan tersebut sepenuhnya milik mereka ketika mereka memahami dan memaknai 

hasil dari konstruksi maka mereka akan lebih mudah untuk berkomunikasi dan pasti akan 

mendalam terkait apa yang di komunikasikannya. Konsep dasar IPS, sangat penting di 

ajarkan pada jenjang pendidikan dasar karena siswa yang datang ke sekolah berasal dari 

lingkungan yang berbeda-beda. Artinya pada tingkat perguruan tinggi, scholarly knowledge 
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mahasiswa terkait dengan materi Konsep Dasar IPS harus terbangun secara utuh. Sesuai 

dengan tingkat perkembangannya, siswa SD belum mampu memahami keluasan dan 

kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh, tetapi mereka dapat diperkenalkan kepada 

masalah-masalah tersebut. Melalui pembelajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. 

Selanjutnya diharapkan mereka kelak mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Tentunya untuk mengajarkan itu calon guru sangat bergantung pada 

komunikasi yang baik dan mudah untuk di mengerti oleh para siswa. Melalui pembelajaran 

berbasis online pada masa pandemic dan juga dengan integrasi Google Classroom dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi intruksional mahasiswa. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan adalah pra-eksperimental. Desain eksperimental 

adalah keseimbangan yang tepat antara kekuatan dan generalisasi (Seltman, 2018). Desain 

penelitian yang digunakan adalah One-Shot Case Study. Desain ini adalah kelompok yang 

diberi perlakuan, variabel dependen kemudian diamati (diukur) untuk menilai efek dari 

perlakuan (Campbell & Stanley, 2015; Fraenkel et al., 2011). Gambar 1.  menunjukan desain 

penelitian yang dilakukan. 

X Y 
Treatment Observation 

(Dependent Variable) 

Gambar 1. Desain One-Shot Case Study (Fraenkel et al., 2011) 

 

Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa calon guru sekolah dasar  semester VI 

pada Universitas Majalengka, Jawa Barat, Indonesia yang ditentukan dengan purposive 

sampling. Untuk membuatnya lebih mudah, pemilihan sampel yang representatif sesuai 

dengan keinginan peneliti yaitu mahasiswa dengan karateristik kemampuan yang homogen. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, variabel independen yaitu pembelajaran dengan 

aktivitas Google Classroom (X) sebagai variable terikat adalah komunikasi instruksional 

(Y).Pengumpulan data melalui pemberian angket pada saat UTS di laksanakan dengan 17 

pertanyaan berdasarkan pengembangan indikator dari komunikasi instruksional. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis anova satu jalur.  

Hasil dan Pembahasan  

Pengukuran angket komunikasi instruksional menggunakan kategori data ordinal 

dalam skala Likert di konversi kedalam data rasio dengan menggunakan Method Successive 

Interval (MSI). Berdasarkan hasil pengolahan data pada skor angket komunikasi instruksional, 

skor minimum, maksimum, rata-rata, dan skor standar deviasi diperoleh sebagai berikut pada 

Tabel 1.  

 

Table 1.  Deskripsi Data Angket Komunikasi Instruksional 

N Min Maks Mean 
Std. 

Deviation 

27 53 121 86,88 12,76 

 
Skor angket komunikasi instruksional, rata-rata dari 27 sampel adalah 86,88 dengan 

skor minimum 53 dan maksimum 121. Pada langkah berikutnya, mahasiswa di buat 

kategorisasi menjadi mahasiwa dengan skor tinggi, sedang dan rendah Tabel 2. 
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Table 2.  Kategori Skor Angket Komunikasi Instruksional  

Kategorisasi Stat. Skor N 

High 
𝒙̅ 116 

4 
s 14,69 

Medium 
𝒙̅ 89,64 

14 
s 11,81 

Low 
𝒙̅ 55 

9 
s 4,84 

 
Berdasarkan hasil dari kategorirasi di dominisi oleh kategori sedang dan kategori 

rendah, untuk katgeori tinggi hanya beberap mahasiswa. Kategorisasi ini digunakan untuk 

menganalisis perbedaan komunikasi instruksional mahasiswa dengan menggunakan analisis 

anova satu jalur. Hasil skor angket komunikasi instruksional berdasarkan kategorisasi tinggi, 

sedang dan rendah secara deskriptif pada ditunjukan pada  Tabel 3. di bawah ini. 

 

Table 3.  Tes Anova Satu Jalur 

Angket Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 12002,79 2 6001,39 54,37 ,000 
Within Groups 2649,21 24 110,38   
Total 14652,00 26    

 
Kesimpulannya diperoleh bahwa untuk skor angket komunikasi instruksional 

mahasiswa dalam tiga kategori diperoleh nilai p (sig) 0,000 <0,00 maka Ho ditolak sehingga 

ada perbedaan yang signifikan dalam kategori skor angket komunikasi instruksional (tinggi, 

sedang, dan rendah). Untuk melihat perbedaan di setiap kategori dilanjutkan dengan tes Post 

hoc menggunakan Tamhane. Hasil perhitungan post hoc test dengan Tamhane disajikan pada 

Tabel 4. di bawah ini: 

 

Table 4.  Tamhane Post Hoc 

 
(i)   (j) 

Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 
95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

High Medium -34,64* 3,54 ,000 -43,94 -25,34 

 Low -61,00* 7,52 ,008 -94,71 -27,28 
Medium High 34,64* 3,54 ,000 25,34 43,94 

 Low -26,35 7,99 ,082 -57,11 4,39 
Low High 61,00* 7,52 ,008 27,28 94,71 

 Medium 26,35 7,99 ,082 -4,39 57,11 

               *. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Hasil Post Hoc Tamhane di atas, untuk perbandingan antara kategori siswa berdasarkan 

kategorisasi skor  komunikasi instruksional semuanya, memiliki nilai-p (sig) <0,05 maka Ho 

ditolak. Dengan demikian skor  komunikasi instruksional dalam setiap kategorisasi  berbeda 

secara signifikan. Kategori tinggi berbeda secara signifikan dari kategori sedang dan rendah, 

kemudian kategori sedang berbeda secara signifikan dari kategori tinggi dan rendah, dan 

akhirnya, kategori rendah berbeda secara signifikan dari kategori tinggi dan sedang. 

Perbedaan dari setiap kategori tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas google 

classroom telah memberikan dampak terhadap peningkatan komunikasi instruksional 

mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis anova satu jalur bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan di setiap kategorisasi tinggi sedang, dan rendah. Hal tersebut memberikan informasi 
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kepada kita bahwa dengan adanya perlakuan aktivitas google classroom memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan komunikasi instruksional mahasiswa. Peneliti berasumsi jika 

tidak ada perbedaan maka disetiap kategori maka perlakuan yang diberikan tidak berdampak 

pada peningkatan komunikasi instruksional mahasiswa dikarenakan setiap skor yang 

didapatkan oleh mahasiswa sama. Hasil tersebut diperkuat dengan uji post hoc Tamhane 

dimana di setiap kategorisasi terdapat perbedaan yang signifikan.  

Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa performa Google Classroom dapat 

menunjang terhadap peningkatan komunikasi instruksional. Melalui media  Google Classroom,  

mahasiswa dimudahkan untuk menyimpan dokumen seperti materi maupun tugas penting 

yang di kirim lewat Google Classroom, sehingga jika mahasiswa belum sempat untuk mencetak 

dokumen yang diperlukan, mereka dapat mengakses terlebih dahulu melalui classroom nya 

masing-masing. Selain itu mahasiswa juga dimudahkan untuk memperoleh pengumuman 

yang diberikan oleh dosen secara cepat (real time) sehingga menjadi efektif dan efisien dari segi 

waktu. Hal inilah yang kemudian menjadikan mahasiswa memliki motivasi pembelajaran. 

Mereka dapat mengerjakan tugas tanpa dibatasi ruang dan waktu. Tugas yang telah 

dikerjakan dapat diubah kapan saja jika dianggap masih ada kesalahan. Di samping itu, 

mahasiswa dapat mengetahui kapan deadline dari tugas yang diberikan. Tugas diberikan 

berupa paperless, mahasiswa tidak perlu menggunakan kertas untuk mengumpulkan tugas-

tugasnya sehingga ini memberikan waktu yang lebih banyak untuk mahasiswa mengerjakan 

tugas.  

Proses pembelajaran dengan aktivitas Google Classroom dengan filosofi dasar 

menggunakan konstrutivisme yang telah di gunakan, di rancang agar mahasiswa bisa 

mengkonstruksi pengetahuan mereka, proses pembelajaran biasanya di lakukan dengan 

memberikan masalah-masalah terkait dengan konsep dasar IPS. Salah satu sontoh submateri 

di berikan adalah tentang konsep dasar antropologi. Proses pembelajaran di mulai dengan 

memberikan masalah terkait dengan antropologi, kemudian mahasiswa mencari semua 

informasi yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan tersebut dengan mencarinya di 

berbagai jurnal, baik jurnal nasional ataupun jurnal internasional. Setelah semua terkumpul 

jurnal yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan, mahasiswa menganalisis dari setiap 

jurnal untuk menyusun jawaban masalah tersebut, dengan berbasis video setiap mahasiswa 

dituntut untuk mempresentasikan apa yang telah didapatkannya.  

 

Kesimpulan  

Kemampuan mahasiswa dalam komunikasi instruksional pada kelas yang diberikan 

perlakuan kemudian di kategorikan tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil dari angket, 

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan kemonukasi instruksional berdasarkan kategori. 

Hasil tersebut mengindikasi bahwa perlakuan yang diberikan memberikan dampak pada 

peningkatan kemampuan komunikasi instruksional. Hal tersebut di perkuat dengan hasil uji 

pos hoc tamhane dimana berfungsi untuk menganalisislebih spesifik di setiap perbedaan 

kategori. Kemampuan komunikasi instruksional mahasiswa dengan kategori tinggi berbeda 

secara signifikan dengan sedang dan rendah. Komunikasi instruksional mahasiswa kategori 

sedang berbdeda secara signifikan dengan kategori tinggi dan rendah, dan terakhir untuk 

kategori rendah berbeda secara signifikan dengan kategori tinggi dan sedang. Limitasi dalam 

penelitian ini adalah karena tidak adanya kelas kontrol sehingga tidak begitu terlihat 

perbedaan. Kemudian dengan tidak adanya kategori pengetahuan awal kita tidak bisa melihat 

kondisi keadaan kelas sesungguhnya. Jika kita mengetahui keadaan pengetahuan awal kita 

bisa membanding skor kemampuan instruksional setiap mahasiswa dan di bandingkan dengan 
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pengetahuan awalnya untuk melihat dampak dari perlakuan. Berdasarkan keterbatasan 

penelitian peneliti perlu mengganti desain dari penelitian yang lebih kompleks, misalkan 

dengan desain pretes-postets control group design agar bisa melihat lebih spesifik perbedaan 

dari dampak perlakuan yang diberikan.  
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